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Absirak

Penclitian vang berjudul "Pengaruh Pemberian Beberapa Konsentrasi
Urine Sapi dan Ruas Sctekan Terhadap Pertumbuban Setek Tanaman Teh
{Camelfa sinensis  1.) di Pembibitan ™ telah dilakukan di Kenagarian Ade
Botumbuak dan lahoratwrivm Jurusan Bodidava Pertanian pade bulan November
2008 sampai Maret 2009, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
konsentrasi urine sapi terbaik, russ setekan vang tepat dan untuk mendopatkan
kambinasi terbaik antera konsentrasi urine sapi dan ruas setekan untuk permumbuban
hibit tanaman teh di pembibitan.

Penelitian menggunakan Rancanpan Acak Lengkap (RAL) Fakiorial vang
terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalab konsentrasi urine sapi yang terdiri dari
lima taral perlakuan yvaitu 0 % larutan urine sapi, 10 % larutan urine sapi, 20 %
larutan urine sapi, 30 % larutan urine sapi dan 40 % larutan urine sapi. Faktor kedua
adalab ruas setekan vang dipunakan, terdini dari empat taraf perlakuan yaitu setekan
ruas ke 4. setekan ruas ke S, setekan ruas ke 6 dan setekan ruas ke 7. Data dianalisis
dengan menggunakan sidik ragam, jika I' hitung perlakuan lebih besar dari F tabel 5
% maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DNMRT) pada
\araf nvata 5 %. Pengamatan dilakukan terhadap panjang akar, jumiah helaian daun,
hobot segar skar, bobot kering akar, hobot scgar bagian atas bibit, bobot kering
bagian atas bibil, persentase setek berlunas dan persentase setek berakar,

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pemberian Li_rim:
sapi pada konsentrasi 30 % dan penggunaan setekan pada ruas ke 6 :ne:nl}cnkm
FESpOn viang baik terhadap bobol segar bagian atas bibit, dan konsenirasi ucing sapi
pada konsentrasi 30% memberikan respon yang baik terhadap bobot separ akar bibit
tanaman teh.
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[. PENDAHULUAN

Tanaman teh (Camelia sirensis L) merupakan tanaman perkebunan atau
indusin vang mempunyai arti penting dalam sistem perekonomian di Indonesia.
Perkembangan pengusahaan perkebunan 1eh kurang menggembirakan kurens
kurang efisiensi secara ekonomis dan dalam hal pembudidyaan, misalnva saja
memipuinhkan fenaga kerja yang cukup banyak mulai dari proses budidayunya
sampai pada proses pemetikan dan pengolahan.

Ditinjau dari segi kegunaan, teh merupakan tanaman penvegar yang
banyak dimanfaatkan pada industri minuman dan obat-obatan, Dari berbagai hasil
penelitian, teh mengandung  bahan-bahan alami vang dapat menstimulasi
kesehatan, vaitu kafein untuk merangsang sistem kerja saraf. polyfenal untuk
meningkatkan daya tahan terhadap virus dan bakteri, vitamin B-kompleks untuk
kesehatan mulut dan hdah, serta fuoride yang baik untuk gigi.  Munculnya
kesadaran baru terhadap pentingnya gaya hidup sehat terulama di negara-nepara
maju, merupakan salah satu peluang untuk memperluas pemasaran 1eh ferutams
teh organik, yang mempunyai nilai ekonomis yang lebih tinggi daripada 1eh
anerganik di pasar Intermnasional (Ghani, 2002),

Menyikapl  kondisi  yang  demikian, maka diperlukan  program
pengembangan budidaya teh secara organik dan terstruktur,  Peningkatan dan
pengembangan budidaya eh secara organik ini dapat dilakukan dengan cara
ekstensifikasi, intensifikasi dan rehabilitasi pada sistem pertanian.

Dialam rangka pengembangan dan peningkatan produksi tanaman teh, bibit
merupakan salah satu aspek budidays vang mempunyai peranan penting.  Bibit
yang baik akan menentukan keberhasilan dari komoditi ini dikemudian hari, Agar
lijuan pencrapan pertanian organik tercapai pada sistem pembididavaan 1eh, maka
muls dan proses pembibitan harus diterapkan budidava secara orpanik. Media
tanam, pupuk. pestisida ataupun  lingkungan  {embuh  bibit ddak  boleh
terkontaminasi oleh zat-zat kimia,

Pertumbuhan bibit vang baik dipengaruhi oleh beberapa fuktor vaite
mternal {fakior genetik) dan faktor eksternal (lingkunpgan tumbuh).  Lingkungan

tumbuh dapat berupa media tanam bibit, Media tanam vang baik adalah media
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tanam yang mampu memberikan air dan unsur hara dalam jumlah vang cukup
bagi pertumbuhan bibit {Gardner, Pearce dan Mitchell, 19911,

Perbanyakan bahan tanaman secara vepetstif denpan setek merupakan
salah satw cara untuk mempertahankan sifat-sifat baik tanaman induk (klon).
karena pada perhanvakan vegetatif’ perubahan sifat genotip tidak terjadi,
Disamping itu, pembibitan teh dengan setck merupakan cara yang paling tcpat
untuk memenuhi kebutuhan bibil dalam jumlah yang besar. dan jenis klon yang
ditentukan dapat dipastikan sifat keunggulannya sama dengan pohon induknyva
{Servamdjaja, 2000}

Kedewsasaan dan umur tanaman mempengaruhi kemampuan pembentukan
akar.  Setek yang berasal dan tanaman induk vang muoda akan lebih mudah
berakar dibandingakan dengan tapaman induk vang sudah s, Akan ietapi, bila
bahan setckan yang digunakan sangal muda dan lunak proses tranpirasi akan
berlangsung sangat cepat. dan pada akhimya akan menyvebabkan bibit mati.
Apabila diambil dart bibvit vang terlale fua, proses pembentuakan akar berlangsung
lama (Rochiman dan Hardjady, 19730,

Ranting sctckan atau yetekers yang digunakan schapal bahan setckan harus
dalam kondisi vang baik. Setekers yang dapat dipunakan adalah vang telah
menunjukkan wama kecoklatan pada pangkalnya dengan panjang lebih kurang 10
cm. Bisamping i, ranting setekan yvang baik adalab yang memiliki 8-9 helai
daun. Dan ranting sctekan yang ada, hanya beberapa ruas setekan yang dapat
digunakan sebagai bahan setekan vang baik. Oleh karena ilu, ruas setekan sanpgat
mempengaruhi akan keberhasilan perlumbuhan bibat setek tanaman teh,  Fauz
i 2003), menjelaskan bahwa pada setek mas ke 5 pada kopt Robusta
memperlihatkan pertumbuhan akar vang lebih banvak dibandingkan setekan ruas
ke 2 atan ruas ke 3. sedangkan pada tanaman teh belum diketawn reas setekan vang
baik untuk pertembuhan bibit.

Permupukan merupakan suatu tindakan pemberian unsur hara pada
tznaman, baik pada tempat tumbuh maupun pada bagian tanaman dengan tujuan
untuk mendapatkan pertumbuhan yang normal pada tanaman. Namun pemberian
pupuk buatan belakangan im memimbulkan berbagai masalah dilapangan sepert

welangkaan pupuk, dan harga pupuk vang semakin tinggi. Sehubungan dengan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan vang telah  dilakukan dapat  diambil
kesimpulan  bahwa pemberian urine sapi pada konsentrasi 20% dan pengeunasn
setekan pada ruas ke 6 memberikan respon terbaik terhadap hobot separ bagian
atas bibit tanaman teh {Camellia sinensis 1. di pembibitan, dan pada konscntrasi

urine sapi 30%, memberikan respon terhaik terhadap bobot separ akar,

5.2 Saran
Berdasarkan pada hasil percobaan diatas, untuk mendapatkan bobot segar
bagian atas bibit yang terbaik maka dapat dilakukan pada konsentrasi urine sapi
0% pada pengpunaan setekan ruas ke b Dan disarankan untuk penclitian lebih
lanjut, untuk menambahkan hara pada media tanam, baik berupa pupuk kompos

ataupun berupa bahan organik lainnya.

a

i 1 Lo -li":.
| UPT PERPUSTAKALN
T UNIVEESITAS ANDALAS

——— e —— ——



DAFTAR PUSTAKA

Buckman, H.ON dan C. Brady, 1982, imu Tonoh . PT, Brats Karva Aksara, Jakaria,
THA hal,

Chasandoerjad, 1. 1970, PersentaseSyerek Hidup Pertumbihen Setek Beberapa Ko
Feh Dibewah Sunghup Plasiik. Menara Perkebunan, Bogor. Hal 70-75.

Drwijosaputro, . 1994, Penpantar Fisiologi Tumbwhan, Gramedia. Jakarta. 232
bl

Fauzi, A, 2003, Pengaruk Konsentrasi Aiv Kelapa Muda dan Nomor Ruas seteken
pada Pertumbuhan Setek Kopi Rohusta, Hhtp//FP. Brawijaya.ac.id/service.
Fhp ed-jurnal & ef-jumal/detail & vid=30&id=216. [13 Aprl 2009)

Cehami, M. AL 2002, Buku Pintar Mandor Dasar-Davar Budidava Teh. PT Penebar
Swadaya, Jakarta, 133 hal.

Gardner, F.FP. R.B. Pearce, dan R.L. Mitchell. 1991 Fisiologi Tanaman Budideaye,
Ligm Press. Yokyvakarta, 489 hal.

Goldworthy, PR dan N.M. Fisher. 1992, Fisiologi Tanaman Budidayva Trapika.
Diterjernahkan oleh Ir. M. Tohari. MS3c, PhD. Yokvakarta Gadjabmada
University Press. 874 hal.

Hakim, M. Yusuf, Nyvakpa, A, Lubis, Sutopo Ghani Nugroho, M. R. Saul, M. A,
Diha, G. B. Hong dan H. H. Bayley. 1986 Pupuk dan Pemupiken.
Universitas Lampung, 289 hal.

Hardjowigeno, S, 2003, Hmu Tanah Akademika Persindo. Jakarta, 26% hal,
Harjono, M.5.1. 1997, Sistem Pertanion Organik, Ancka Solo. Surakarta. 68 hal,

Hartman, H.T.LE Kester dan F.T. Davies. 1990, Plant Propagation Principle and
Practice. Englewood CLHITTS new Jerscy, 727 p.

Jumin. H. B, 2002, dgronomi. PT Raja Grafindo Persada. Jakarta. 216 hal,

Kamnedi, 1998, Penpoaruh Konsentrasi Urine Sapi Terbadap Pertumbuhan Setek
Farili. Skripsi Fakultas Pertanian Unand, Padang. 30 hal.

Lakitan, B, 1993, Dasar-Dasar Fisiologi Tumbuban, PT. Raja Grafinde Persada.
Jakarta. 203 hal.

Lingga. I' dan Marsono, 2000, Peruriuk Penggunaan Pupuk. Penebar Swadaya.
Jakarta. 130 hal.

Lukite, 1998, Bokashi Alternatif  Lain Pupuk Organik.  Informasi agribisnis
nasional. Madani Jaya Press. Jakarta, 32 hal.



